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This study aims to describe the implementation of a reading culture through card
games at SKB Ungaran Junior Early Childhood Education Centre and to identify
parents' appreciation of this activity. The study uses a descriptive qualitative approach
to gain an in-depth understanding of the phenomenon in accordance with the
characteristics of early childhood education, with data collected through observation,
interviews and documentation. The results show that card games increase children's
interest in reading, letter recognition skills, and engagement because learning is fun
and interactive; the interactive and varied nature of the games are key factors in the
effectiveness of this medium. The success of the implementation is greatly influenced
by the role of teachers through media planning, guidance, and continuous evaluation.
Parental appreciation is indicated by their understanding of the benefits, support for
reading at home, and pride in their children's development. This study confirms that
card games are an effective medium for fostering a culture of reading in early
childhood while contributing to the development of PAUD learning strategies.
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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi budaya membaca melalui
media permainan kartu di PAUD Junior SKB Ungaran serta mengidentifikasi apresiasi
orang tua terhadap kegiatan tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk memahami fenomena secara mendalam sesuai karakteristik PAUD,
dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa permainan kartu meningkatkan minat baca,
kemampuan mengenal huruf, dan keterlibatan anak karena pembelajaran berlangsung
menyenangkan dan interaktif; aspek interaksi dan variasi permainan menjadi faktor
kunci efektivitas media ini. Keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi peran guru
melalui perencanaan media, pendampingan, dan evaluasi berkelanjutan. Apresiasi
orang tua diindikasikan oleh pemahaman manfaat, dukungan membaca di rumah, dan
rasa bangga terhadap perkembangan anak. Penelitian ini menegaskan bahwa
permainan kartu merupakan media efektif untuk menumbuhkan budaya membaca
anak usia dini sekaligus berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran
PAUD.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam
mengembangkan potensi manusia dan
mempersiapkan keberhasilan di masa depan.
Agar potensi tersebut dapat dioptimalkan, setiap
individu dapat menempuh jalur pendidikan
formal, informal, maupun nonformal, yang
masing-masing memiliki kontribusi dalam
membentuk pribadi berilmu dan beradab.
Pendidikan nonformal berlangsung di luar sistem
formal dengan fleksibilitas metode dan pen-
dekatan pembelajaran, menekankan pengalaman
yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
Pendekatan ini sangat sesuai untuk anak usia
dini, khususnya di PAUD, di mana media
pembelajaran menarik, seperti permainan Kkartu,
memungkinkan anak belajar sambil bermain,

mengembangkan minat baca, serta membentuk
budaya membaca sejak dini. Dengan demikian,
pendidikan nonformal di PAUD tidak hanya
mendukung literasi, tetapi juga meningkatkan
motivasi, keterampilan sosial, dan kemampuan
berpikir kritis anak (Bray & Kwo, 2020).

PAUD memegang peran penting karena masa
anak usia dini merupakan periode emas, di mana
perkembangan otak dan kemampuan dasar
berlangsung cepat. Stimulasi yang tepat pada
usia 0-6 tahun dapat meningkatkan kemampuan
bahasa, sosial-emosional, kreativitas, moral, dan
membentuk fondasi kognitif serta karakter yang
bertahan hingga dewasa (Amiliya & Susanti,
2021). Oleh karena itu, PAUD perlu menyediakan
pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan
sesuai tahap perkembangan anak, termasuk

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

456


mailto:ulfatul850@students.unnes.ac.id

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (456-462)

menumbuhkan budaya membaca sejak dini
untuk merangsang imajinasi, memperluas
wawasan, dan membiasakan belajar mandiri.

Dengan demikian, budaya membaca tidak
hanya mengembangkan literasi, tetapi juga mem-
bentuk karakter, kemampuan berpikir Kritis,
daya ingat, dan keterampilan mengekspresikan
ide. Namun, banyak anak masih kesulitan
mengenal huruf, mengeja, atau memahami teks
sederhana akibat stimulasi literasi yang kurang
menarik serta terbatasnya media belajar dan
variasi kegiatan. Kondisi ini menegaskan
perlunya strategi pembelajaran yang efektif
untuk membangun literasi sejak dini.

Salah satu media efektif untuk menumbuhkan
minat baca dan keterampilan literasi anak adalah
permainan kartu edukatif. Dengan visual
menarik dan cara bermain menyenangkan, media
ini meningkatkan kemampuan pramembaca,
pengenalan huruf, kosakata, daya ingat, motivasi,
keterlibatan, serta kreativitas melalui
menafsirkan gambar, membuat cerita, dan
menghubungkan simbol dengan pengalaman
pribadi (Mustika, 2022; Khodijah & Rizki, 2025).
Dengan demikian, permainan kartu berfungsi
sebagai media edukatif interaktif yang
mendukung perkembangan literasi dan ekspresi
kreatif anak.

Selain faktor media, keberhasilan kegiatan
membaca anak usia dini juga sangat dipengaruhi
oleh apresiasi orang tua. Berdasarkan teori
apresiasi (Setiawan & Eskawati, 2021), proses
belajar lebih efektif apabila usaha anak dihargai,
bukan hanya hasilnya. Dukungan orang tua
berupa perhatian, pujian, atau pendampingan di
rumah dapat meningkatkan motivasi, rasa
percaya diri, dan konsistensi anak. Dalam
konteks permainan kartu, apresiasi orang tua
mendorong anak lebih aktif menafsirkan gambar,
membuat cerita, dan menghubungkan simbol
dengan pengalaman pribadi, sehingga kreativitas
anak berkembang secara optimal.

PAUD Junior SKB Ungaran menggunakan
permainan kartu sebagai media pembelajaran
membaca yang menyenangkan, interaktif, dan
sesuai tahap perkembangan anak, sekaligus
mendorong keterlibatan dan kreativitas. Namun,
tantangan seperti keterbatasan media, variasi
kegiatan yang belum optimal, perbedaan
motivasi anak, dan dukungan orang tua yang
belum merata menunjukkan perlunya kolaborasi
guru dan orang tua untuk membangun budaya

membaca yang positif dan berkelanjutan.
Berdasarkan kondisi ini, peneliti tertarik
mengkaji implementasi permainan kartu di

PAUD tersebut, bagaimana kegiatan ini menum-
buhkan kreativitas anak, serta peran apresiasi
orang tua dalam mendukung keberhasilan
program.

Sejauh ini, penelitian sebelumnya belum
mengkaji secara komprehensif hubungan antara
implementasi permainan kartu, Kkreativitas anak,
dan dukungan orang tua dalam konteks PAUD
nonformal di Indonesia. Gap ini menunjukkan
perlunya studi yang menelusuri pelaksanaan
kegiatan membaca berbasis permainan secara
menyeluruh, sekaligus menilai peran keluarga
dalam mendukung efektivitas program literasi
anak usia dini.

Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat
judul “Implementasi Budaya Membaca Melalui
Media Permainan Kartu di PAUD Junior SKB
Ungaran”, sebagai upaya memahami penerapan
budaya membaca secara menyeluruh melalui
pendekatan yang menyenangkan dan partisipatif,
serta melibatkan peran guru dan orang tua.
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran
komprehensif mengenai pelaksanaan kegiatan
membaca melalui media permainan Kkartuy,
kontribusi kreativitas anak, serta dukungan
orang tua dalam menumbuhkan budaya
membaca anak usia dini di PAUD Junior SKB
Ungaran.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk memahami penerapan
budaya membaca pada anak usia dini melalui
media permainan kartu. Pendekatan ini
menekankan makna, proses, dan pengalaman
selama kegiatan, dengan peneliti sebagai
instrumen utama dalam pengumpulan dan
interpretasi data (Creswell & Poth, 2018;
Moleong, 2017; Sugiyono, 2022). Penelitian
dilaksanakan di PAUD Junior SKB Ungaran
karena lembaga ini menerapkan pembelajaran
kreatif sesuai karakter anak usia dini, termasuk
penggunaan permainan kartu, serta didukung
tenaga pendidik yang kompeten. Lokasi yang
mudah diakses dan kesiapan pihak sekolah untuk
berkolaborasi menjadi pertimbangan tambahan.

Subjek penelitian terdiri dari guru dan orang
tua peserta didik, dipilih melalui purposive
sampling berdasarkan kemampuan mereka
memberikan data relevan (Sugiyono, 2022). Guru
berperan sebagai pelaksana utama kegiatan,
sedangkan orang tua memberikan informasi
mengenai kebiasaan membaca anak di rumah
dan respons terhadap program literasi.
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Data  dikumpulkan  melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara partisipatif, meng-
gunakan lembar pengamatan untuk mencatat
proses pembelajaran, penerapan permainan
kartu oleh guru, dan respons anak selama tiga
sesi  kegiatan membaca. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti terlibat langsung sambil
tetap mengamati nuansa interaksi sosial dalam
konteks alami (Sugiyono, 2022; Creswell & Poth,
2018). Wawancara semi-terstruktur dilakukan
dengan pedoman pertanyaan untuk menggali
pengalaman, pendapat, dan hambatan guru
maupun orang tua. Dokumentasi mencakup foto
kegiatan, catatan guru, dan dokumen pembelaja-
ran lain yang relevan, berfungsi sebagai bukti
pendukung dan verifikasi data.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber dan teknik, serta member check dengan
guru dan pihak sekolah untuk memastikan data
sesuai kondisi nyata (Sugiyono, 2022; Creswell &
Poth, 2018). Analisis data mengikuti model Miles,
Huberman, dan Saldana (2014) melalui reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Data dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi
dikodekan secara terbuka untuk menemukan
konsep awal, dikelompokkan menjadi tema
seperti strategi guru, respons anak, dan peran
orang tua, lalu disusun secara naratif.
Kesimpulan diverifikasi melalui pengecekan
berulang agar mencerminkan kondisi nyata.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi budaya membaca melalui media
permainan kartu di PAUD Junior SKB Ungaran
telah dilaksanakan sesuai prinsip peren-
canaan pembelajaran pada anak usia dini.
Guru menyusun tujuan Kkegiatan secara
bertahap, mulai dari pengenalan huruf,
penumbuhan minat membaca, hingga
penciptaan suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan. Observasi  menunjukkan
anak-anak aktif menunjuk huruf yang sesuai
dengan gambar pada kartu, mengulang bunyi
huruf, dan mencoba menyusun kata
sederhana. Perencanaan ini sejalan dengan
konsep emergent literacy, yang menekankan
pengenalan literasi melalui aktivitas bermain,
interaksi bermakna, dan pengalaman yang
memberikan stimulasi alami terhadap ke-
mampuan berbahasa anak (Jasiah, Mayasari,
Haniko, & Munisah, 2023).

Penggunaan media kartu huruf bergambar
terbukti efektif dalam mendukung literasi
awal. Media visual konkret memudahkan anak
mengenali simbol huruf melalui asosiasi
gambar, sehingga internalisasi pengetahuan
berlangsung lebih cepat. Anak-anak tampak
lebih antusias saat membaca kartu, dan
mampu menghubungkan simbol huruf dengan
bunyi dan makna secara konsisten. Temuan
ini menegaskan bahwa representasi visual
yang menarik dapat meningkatkan perhatian
anak dan memfasilitasi pemahaman literasi
awal (Jasiah et al.,, 2023).

Dukungan lingkungan belajar juga
berperan penting, terlihat dari penyediaan
pojok baca yang lengkap dan penyelarasan
tema mingguan antar guru. Keselarasan ini
menciptakan pengalaman literasi yang
konsisten dan terpadu, sehingga anak terbiasa
dengan rutinitas membaca dan kegiatan

literasi yang berkelanjutan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kombinasi media
konkret,  perencanaan  bertahap, dan

konsistensi guru berimplikasi positif bagi
pembelajaran literasi di PAUD, karena mampu
menumbuhkan minat baca, Kketerampilan
pengenalan huruf, serta kreativitas anak sejak
dini (Jasiah et al., 2023).

B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan literasi di PAUD
Junior SKB Ungaran dilakukan melalui
beragam aktivitas bermain, seperti mem-
baca kartu huruf, mencocokkan gambar,
menebalkan bentuk huruf, bermain tebak
huruf, hingga menyimak tayangan video.
Aktivitas ini menunjukkan konsistensi guru
dalam menggunakan pendekatan bermain
sebagai strategi utama untuk menstimulasi
literasi awal. Sebagai contoh, anak-anak
tampak bersemangat ketika menyusun
huruf sesuai gambar pada kartu, dan
beberapa anak saling menunjuk serta
mengulang bunyi huruf secara bergantian.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan
Ginting (2025) yang menekankan bahwa
pembelajaran literasi pada anak usia dini
perlu dirancang secara multisensori dan
tidak berlangsung secara instruksional
yang kaku.

Selain itu, interaksi guru dan anak
memperlihatkan responsivitas yang tinggi.
Guru memberikan pujian, dorongan positif,
dan dukungan emosional, misalnya memuji
anak yang berhasil menyusun kata dari
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kartu dan membimbing anak yang
kesulitan. Dukungan ini menjaga motivasi
dan keterlibatan anak, sesuai dengan
temuan Fatimah (2025) bahwa dukungan
emosional dari pendidik meningkatkan
partisipasi anak dalam kegiatan pembela-
jaran. Guru juga menyesuaikan strategi
ketika anak mulai kehilangan fokus,
misalnya dengan mengubah bentuk
aktivitas menjadi permainan tebak-tebakan
huruf atau memberikan bantuan individual,
menunjukkan fleksibilitas pelaksanaan
yang sesuai dengan kebutuhan perkem-
bangan masing-masing anak.

. Apresiasi Orang Tua Terhadap Program
Literasi

Hasil wawancara dengan dua orang tua
menunjukkan bahwa keduanya memberi-
kan apresiasi positif terhadap kegiatan
literasi menggunakan media kartu huruf.
Mereka menilai bahwa kegiatan ini
membantu anak lebih cepat mengenal
huruf sekaligus belajar dengan cara yang
menyenangkan. Orang tua memahami
bahwa strategi guru menggabungkan unsur
permainan dan dukungan visual, sehingga
anak lebih mudah berkonsentrasi dan
menunjukkan ketertarikan selama kegiatan
berlangsung (Amalia, Suriansyah, &
Rafianti, 2024).

Dari sisi emosional, para orang tua
mengaku merasa bahagia melihat perkem-
bangan kemampuan anak dan memberikan
pujian sebagai bentuk dukungan di rumah.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang
menekankan bahwa dukungan emosional
keluarga dapat memperkuat motivasi
belajar anak. Secara kognitif, media kartu
dianggap efektif karena memudahkan anak
mengingat bentuk huruf. Dari aspek sosial,
orang tua telah mendampingi anak di
rumah, meskipun belum sepenuhnya
konsisten karena menyesuaikan kondisi
emosional anak. Temuan ini menunjukkan
bahwa keterlibatan keluarga sudah
terbentuk, namun perlu penguatan lebih
lanjut agar mendukung perkembangan
literasi anak secara optimal.

. Kendala Orang Tua dalam Mendampingi
Anak

Kedua orang tua melaporkan kendala
serupa, yakni perhatian anak mudah
teralihkan dan cepat bosan saat belajar di

rumah. Responden pertama menyebut anak
lebih memilih bermain fisik, sedangkan
responden kedua menekankan pentingnya
kegiatan membaca dikemas dalam bentuk
permainan  menarik. Keduanya juga
menginginkan contoh konkret permainan
literasi sederhana namun efektif di rumah.
Temuan ini sejalan dengan konsep home
literacy =~ environment (HLE), yang
menekankan bahwa stimulasi menarik dan
keterlibatan orang tua berperan penting
dalam  perkembangan literasi  anak
(Sénéchal & LeFevre, 2002). Dukungan
keluarga sebenarnya sudah ada, tetapi
perlu diperkuat melalui arahan guru agar
stimulasi literasi berlangsung konsisten di
sekolah maupun rumabh.

. Perkembangan Kemampuan  Anak

Menurut Orang Tua

Kedua orang tua melaporkan bahwa
anak menunjukkan perkembangan literasi
awal yang signifikan setelah mengikuti
kegiatan literasi dengan media Kkartu.
Sebelumnya, anak kesulitan mengenali
huruf dan kurang tertarik pada simbol
huruf. Setelah mengikuti kegiatan, anak
mulai mampu mengenali beberapa huruf
(letter recognition), menyebutkan huruf
tertentu secara mandiri, serta menunjuk-
kan ketertarikan pada gambar yang
terdapat pada kartu. Guru juga mengonfir-
masi peningkatan kemampuan ini melalui
pengamatan langsung selama kegiatan.
Media kartu dinilai efektif karena
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, sehingga anak tetap
termotivasi dan tidak mudah merasa jenuh
selama aktivitas literasi berlangsung.

. Sintesis Pembahasan

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi budaya
membaca melalui media permainan kartu
di PAUD Junior SKB Ungaran berjalan
dengan baik. Guru merancang kegiatan
sesuai tahap  perkembangan  anak,
memanfaatkan media visual menarik, dan
menyesuaikan strategi secara fleksibel
untuk menjaga keterlibatan dan motivasi.
Observasi dan wawancara menunjukkan
peningkatan kemampuan literasi awal
anak, termasuk letter recognition, minat
membaca, dan keterampilan mengekspresi-
kan ide melalui permainan. Dukungan
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orang tua, baik melalui apresiasi maupun
pendampingan di rumah, memperkuat
efektivitas kegiatan, meskipun beberapa
anak masih membutuhkan stimulasi
tambahan agar belajar di rumah lebih
konsisten.

Temuan ini menunjukkan keterkaitan
yang Kkuat antara perencanaan guru,
efektivitas media, dan keterlibatan orang
tua, menegaskan bahwa strategi
pembelajaran terstruktur, media konkret,
dan kolaborasi keluarga merupakan faktor
kunci keberhasilan literasi anak usia dini.
Implikasinya, model permainan Kkartu
dapat direplikasi di PAUD lain dengan
penyesuaian terhadap karakteristik anak
dan dukungan orang tua, serta dapat diper-
kaya dengan strategi literasi lain seperti
bercerita atau penggunaan teknologi
edukatif untuk memperkuat budaya
membaca sejak dini.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan
budaya membaca melalui permainan kartu di
PAUD Junior SKB Ungaran berdampak positif
pada perkembangan literasi awal anak.
Observasi dan wawancara menunjukkan anak
mulai mengenali huruf, menyebut huruf
secara mandiri, serta menunjukkan perhatian
dan ketertarikan pada gambar dan simbol
kartu. Efektivitas ini didukung oleh stimulus
visual yang menarik, interaksi bermain
bermakna, dan pendampingan guru yang
responsif. Dukungan orang tua, meskipun
tidak selalu konsisten, tetap memperkuat
keterlibatan anak, menegaskan bahwa
kolaborasi sekolah dan keluarga penting
dalam menumbuhkan kesiapan membaca
pada anak usia dini di PAUD Junior SKB
Ungaran. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi pada pengembangan
metode literasi berbasis permainan di
pendidikan anak usia dini dan menekankan
pentingnya pendekatan multimodal meng-
gabungkan stimulasi visual, aktivitas bermain,
dan dukungan sosial dalam membangun
budaya membaca sejak usia dini.

B. Saran
Secara keseluruhan, penggunaan media
permainan kartu dalam kegiatan literasi
berpotensi memperkaya pengalaman belajar
anak usia dini, mendekatkan anak dengan
huruf, serta menumbuhkan fondasi budaya

membaca sejak dini. Namun, keberhasilan
program ini dipengaruhi oleh keterhubungan
antara praktik di sekolah dan kebiasaan
literasi di rumah, mengingat sebagian anak
cepat bosan dan pendampingan orang tua
belum selalu konsisten. Oleh Kkarena itu,
disarankan guru menyusun variasi permainan
kartu yang menarik dan kontekstual,
membuat modul panduan aktivitas sederhana
untuk pendampingan di rumah, serta
melakukan evaluasi  berkala terhadap
perkembangan literasi anak. Bagi orang tua,
pelatihan singkat tentang strategi literasi
berbasis bermain dapat memperkuat
stimulasi di rumah. Dengan langkah-langkah
konkret ini, sinergi antara sekolah dan
keluarga diharapkan menciptakan lingkungan
literasi yang kondusif, sehingga kemampuan
membaca awal anak dapat berkembang secara
optimal dan berkelanjutan.
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